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Abstrak. This study aims to analyze the role of Public Relations (PR) in disseminating activity information 

at Community L. Using a descriptive qualitative approach with a case study design, data were collected 

through in-depth interviews, participatory observation, and documentation from three purposively selected 

participants: the community chairman, the PR officer, and an active member. Data analysis applied the 

Miles and Huberman interactive model, validated through source and technique triangulation. Results 

indicate that PR in Community L serves as a communication facilitator utilizing WhatsApp and Instagram 

as primary platforms for internal and external information dissemination. The PR strategy encompasses 

structured stages including content planning, message packaging using visual content and AI-based tools, 

media selection, implementation, and evaluation. However, communication flow remains predominantly 

one-directional, with challenges including inconsistent publication schedules, last-minute announcements, 

and low member interaction. Improvement is recommended through structured content calendars, 

interactive social media features, and systematic evaluation to enhance community engagement. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Public Relations (PR) dalam penyebaran 

informasi kegiatan pada Komunitas L. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi terhadap tiga informan yang dipilih secara purposive sampling: ketua komunitas, humas 

komunitas, dan anggota komunitas. Analisis data menerapkan model interaktif Miles dan Huberman, serta 

divalidasi menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Public 

Relations Komunitas L menjalankan fungsinya sebagai fasilitator komunikasi melalui pemanfaatan 

WhatsApp dan Instagram sebagai platform utama penyebaran informasi. Strategi komunikasi yang 

diterapkan mencakup tahapan perencanaan konten, pengemasan pesan dengan konten visual dan teknologi 

AI, pemilihan media, pelaksanaan, serta evaluasi. Namun, komunikasi yang berlangsung masih cenderung 

bersifat satu arah dengan hambatan berupa ketidakkonsistenan jadwal publikasi, penyampaian informasi 

yang mendadak, dan rendahnya interaksi anggota. Peningkatan melalui jadwal konten terstruktur, fitur 

interaktif media sosial, dan evaluasi sistematis direkomendasikan untuk meningkatkan keterlibatan anggota 

komunitas. 

Kata Kunci: Komunitas; Media Sosial; Penyebaran Informasi; Public Relations 

 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Public Relations memiliki peran yang sangat penting sebagai pengelola komunikasi 

antara organisasi dengan publiknya. Dalam konteks organisasi maupun komunitas, Public 

Relations berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan kepentingan internal dengan 

kebutuhan informasi publik eksternal. Peran ini semakin relevan di era digital, di mana 

penyebaran informasi berlangsung dengan cepat dan membutuhkan strategi komunikasi yang 

tepat agar pesan dapat diterima secara efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian Tawaqal et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa Public Relations memanfaatkan strategi komunikasi berbasis 

digital untuk meningkatkan efektivitas penyebaran informasi kepada publik. Selain itu, 
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komunikasi yang efektif dalam Public Relations ditandai oleh transparansi, konsistensi, serta 

kemampuan mrenyampaikan pesan yang relevan kepada publik sehingga dapat membangun 

hubungan yang berkelanjutan ((Rizkiana, Misidawati, Safarani, & Tiyas, 2026)). 

 

Public Relations juga berperan dalam menciptakan komunikasi dua arah yang 

memungkinkan terjadinya interaksi antara komunitas dengan publik, baik secara internal maupun 

eksternal. Komunikasi dua arah ini menjadi salah satu prinsip utama dalam praktik Public 

Relations modern karena tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga membuka 

ruang dialog, umpan balik, serta partisipasi publik. Pemanfaatan platform digital seperti 

Instagram, WhatsApp, dan Twitter telah mengubah pola komunikasi Public Relations dari yang 

sebelumnya bersifat satu arah menjadi lebih partisipatif  

 

Komunitas L sebagai komunitas yang aktif menyelenggarakan berbagai kegiatan 

memerlukan peran Public Relations yang optimal dalam menyebarkan informasi kepada publik. 

Berdasarkan hasil observasi awal, penyampaian informasi kegiatan umumnya dilakukan melalui 

WhatsApp dan Instagram. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, 

seperti penyampaian informasi yang tidak konsisten, kurangnya detail informasi, serta rendahnya 

tingkat interaksi dari anggota komunitas. Hasil pra-riset terhadap 20 anggota dan pengurus 

menunjukkan bahwa meskipun 50% responden menyatakan sering menerima informasi kegiatan 

tepat waktu dan 55% menilai informasi mudah dipahami, terdapat 45% responden yang bersikap 

netral terhadap keaktifan berinteraksi, mengindikasikan keterlibatan anggota yang belum optimal. 

 

Kebaharuan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap peran Public Relations dalam 

konteks komunitas non-profit berbasis digital, yang secara spesifik menganalisis penyebaran 

informasi kegiatan kepada anggota komunitas beserta efektivitasnya dalam meningkatkan 

keterlibatan anggota. Penelitian ini melengkapi studi terdahulu Ibrahim (2024)(, Risnawati et al., 

2023), (Rizkiana et al., 2026) yang lebih berfokus pada konteks perusahaan atau organisasi 

formal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Public Relations dalam 

penyebaran informasi kegiatan pada Komunitas L, lalu mengetahui strategi komunikasi yang 

digunakan, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi beserta strategi mengatasinya. 

 

 

 

KAJIAN TEORI 

Definisi dan Peran Public Relations 

Public Relations merupakan fungsi manajemen yang membangun dan memelihara 

komunikasi dua arah, saling pengertian, penerimaan, serta kerja sama antara organisasi dan 

masyarakat (Akbar et al., 2021). Di era digital, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

telah mengubah pola interaksi komunitas dengan publik secara signifikan, sehingga organisasi 

atau komunitas perlu mengelola komunikasi secara efektif untuk menjaga hubungan baik dengan 

publik (Aflaha & Suhara, 2020). Melalui mekanisme komunikasi dua arah, Public Relations 

memfasilitasi penyampaian informasi dari organisasi kepada publik sekaligus menampung opini 

dan umpan balik untuk mendukung adaptasi organisasi terhadap dinamika lingkungan eksternal 

(Alivia, Sulistiya, Kustina, Nur Apnil, & Arianti Qonitah Salsabilah, 2024) 
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Dalam konteks komunitas, peran Public Relations semakin penting mengingat 

keberhasilan komunitas sangat bergantung pada tingkat keterlibatan dan partisipasi anggotanya. 

Public Relations tidak hanya berfungsi sebagai penyampai pesan, tetapi juga sebagai fasilitator 

komunikasi yang memungkinkan terjadinya interaksi bermakna antara pengurus dan anggota 

(Ibrahim, 2024). Perkembangan teknologi digital mendorong Public Relations untuk lebih adaptif 

dalam menentukan strategi komunikasi, di mana pemanfaatan media sosial memungkinkan 

penyebaran informasi secara cepat dan menjangkau audiens yang lebih luas (Rahastine & 

Susilowati, 2025) 

Strategi Komunikasi Public Relations 

Strategi komunikasi Public Relations dalam komunitas merupakan proses yang saling 

berkaitan, meliputi beberapa tahapan. Pertama, analisis situasi, yaitu identifikasi menyeluruh 

terhadap kondisi yang dihadapi, termasuk karakteristik audiens dan potensi hambatan komunikasi 

(Ibrahim, 2024). Kedua, penentuan tujuan komunikasi yang jelas, sejalan dengan model RACE 

(Research, Action, Communication, Evaluation), yang menekankan pentingnya penetapan tujuan 

sebelum pelaksanaan (Filayly & Ruliana, 2022). Ketiga, penyusunan dan pengemasan pesan yang 

jelas dan sesuai karakteristik audiens untuk meningkatkan keterlibatan publik (Alivia et al., 2024). 

Keempat, pemilihan media komunikasi yang disesuaikan dengan karakteristik audiens dan tujuan 

komunikasi. Kelima, pelaksanaan komunikasi secara konsisten. Keenam, evaluasi dan umpan 

balik untuk menilai efektivitas dan melakukan perbaikan strategi (Filayly & Ruliana, 2022). 

Media Sosial dalam Public Relations 

Media sosial merupakan salah satu sarana komunikasi yang penting dalam kegiatan Public 

Relations di era digital. Melalui media sosial, komunitas dapat menyampaikan informasi secara 

cepat dan menjangkau audiens yang lebih luas tanpa terbatas oleh ruang dan waktu Abdullah et 

al., 2024). Platform seperti WhatsApp, Instagram, dan Twitter memfasilitasi penyebaran 

informasi secara real-time, membangun citra komunitas, serta menangani komunikasi dengan 

lebih efektif (Bisnis et al., 2022). Pengelolaan media sosial yang terarah mensyaratkan adanya 

inovasi berkelanjutan melalui tahapan manajerial yang terstruktur, mulai dari perencanaan konten 

hingga pengorganisasian tim yang kompeten (Aimah & Zahro’, 2022) 

Komunitas dan Keterlibatan Anggota 

Komunitas merupakan sekumpulan individu yang saling berinteraksi dalam suatu 

lingkungan tertentu dan memiliki kesamaan karakteristik atau tujuan. Menurut McMillan dan 

Chavis, komunitas ditandai dengan adanya rasa memiliki (sense of belonging), pengaruh antar 

anggota, pemenuhan kebutuhan bersama, serta adanya hubungan emosional. Dalam konteks ini, 

Public Relations memiliki peran penting dalam membangun dan menjaga hubungan yang 

berkelanjutan dengan komunitas melalui komunikasi dua arah yang melibatkan penyampaian 

informasi sekaligus penerimaan umpan balik (Setiawan, 2019). Penggunaan Instagram secara 

efektif pada komunitas mampu menimbulkan efek kognitif, afektif, dan perilaku pada anggota, 

namun hal tersebut sangat bergantung pada relevansi dan daya tarik konten yang dipublikasikan 

(Wicaksono, Tristiana, & Ratnadewanti, 2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif 

pada Komunitas L. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
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memperoleh pemahaman mendalam tentang peran Public Relations dalam penyebaran informasi 

kegiatan beserta strategi dan kendala yang dihadapi. Penelitian dilaksanakan selama empat bulan, 

terhitung sejak Maret hingga Juli 2026. 

 

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari 

tiga partisipan, yaitu (A) Ketua Komunitas L selaku pihak internal yang memiliki otoritas atas 

pengelolaan komunikasi komunitas, (B) Humas Komunitas L selaku praktisi Public Relations 

yang bertanggung jawab penuh atas operasional media sosial dan penyebaran informasi, serta (C) 

satu anggota aktif komunitas sebagai representasi penerima informasi. Kombinasi perspektif 

internal dan eksternal ini bertujuan untuk menganalisis sinkronisasi antara pesan organisasi 

dengan respons komunitas. 

 

Data primer dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu wawancara mendalam tidak 

terstruktur yang fleksibel untuk menggali pandangan dan pengalaman informan secara mendalam, 

lalu observasi partisipatif terhadap aktivitas penyebaran informasi di platform WhatsApp dan 

Instagram, serta (3) dokumentasi berupa arsip konten media sosial, tangkapan layar interaksi, dan 

catatan kegiatan komunitas. Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan dari literatur 

akademik lima tahun terakhir. Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Data dianalisis secara interaktif menggunakan model Miles dan Huberman, 

yang meliputi tahap kondensasi data, penyajian data secara naratif, hingga penarikan kesimpulan 

dan verifikasi secara berkelanjutan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peran Public Relations dalam Penyebaran Informasi Kegiatan pada Komunitas L 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peran Public Relations di Komunitas L 

dijalankan melalui fungsi penyebaran informasi kegiatan kepada seluruh anggota komunitas, di 

mana Public Relations berperan sebagai fasilitator komunikasi yang menghubungkan pengurus 

dengan anggota. Partisipan A selaku Ketua Komunitas mengungkapkan bahwa: 

"Peran Public Relations di komunitas kami sangat penting dalam menyebarkan informasi 

kegiatan kepada seluruh anggota. Mereka bertugas memastikan setiap anggota mendapatkan 

informasi yang jelas dan tepat waktu, baik melalui WhatsApp maupun Instagram. Tanpa peran 

PR yang aktif, banyak anggota yang tidak mengetahui jadwal kegiatan sehingga partisipasi 

menjadi rendah." 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Partisipan B selaku Humas Komunitas yang menegaskan 

bahwa perannya tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memastikan pesan tersebut 

dapat dipahami dan mendorong anggota untuk berpartisipasi. Temuan ini sejalan dengan Poetry 

et al., (2025) yang menunjukkan bahwa strategi humas komunitas melalui WhatsApp dan 

Instagram mampu membangun kedekatan emosional serta mendorong keterlibatan anggota secara 

bertahap. 

 

Peran Public Relations Komunitas L juga bersifat adaptif terhadap perkembangan teknologi, 

dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana utama komunikasi. Platform WhatsApp dan 

Instagram terbukti memberikan keunggulan dalam kecepatan, aksesibilitas, dan interaktivitas 

komunikasi (Erfan Maulana, 2025). Model komunikasi berbasis platform digital seperti Instagram 
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tidak hanya berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai wadah untuk membangun 

komunitas yang aktif dan interaktif (Claudia & Adawiyah, 2024). 

 

Meskipun demikian, peran Public Relations Komunitas L masih perlu diperkuat, terutama 

dalam aspek komunikasi dua arah yang lebih aktif. Berdasarkan temuan di lapangan, komunikasi 

yang berlangsung masih cenderung bersifat satu arah, di mana pengurus menyampaikan informasi 

dan anggota hanya menerima tanpa adanya dialog yang signifikan. Hal ini perlu diperbaiki 

mengingat komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya transparansi, konsistensi pesan, dan 

pengembangan komunikasi dua arah agar mampu membangun hubungan jangka panjang yang 

kuat antara komunitas dan anggotanya (Bachtiar et al., 2024). 

 

Strategi Komunikasi Public Relations dalam Penyebaran Informasi Kegiatan pada 

Komunitas L 

Public Relations Komunitas L telah menerapkan strategi komunikasi yang terstruktur 

mencakup beberapa tahapan yang saling berkaitan. Partisipan B menguraikan tahapan tersebut 

sebagai berikut: 

"Strategi komunikasi yang kami terapkan diawali dengan perencanaan materi informasi... kami 

memanfaatkan konten audio visual serta teknologi AI untuk membantu mengembangkan ide, 

membuat desain, dan mengemas informasi agar lebih menarik dan mudah dipahami. Selanjutnya, 

informasi disebarluaskan melalui WhatsApp untuk anggota internal dan Instagram untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas... Setelah informasi disampaikan, kami melakukan evaluasi 

dengan melihat respons anggota, tingkat keterlibatan audiens, serta jumlah peserta yang 

berpartisipasi." 

 

Penggunaan dua platform, yaitu WhatsApp dan Instagram, menunjukkan pendekatan 

strategis dalam menjangkau dua segmen audiens yang berbeda. WhatsApp digunakan untuk 

komunikasi yang lebih langsung dan personal kepada anggota internal, sementara Instagram 

dimanfaatkan untuk membangun citra komunitas dan menjangkau calon anggota baru. Strategi 

diversifikasi platform ini sejalan dengan temuan Septia et al., (2024) yang menekankan bahwa 

strategi humas berbasis Instagram melalui pendekatan operasional, tanggung jawab sosial, dan 

kolaborasi mampu meningkatkan keterlibatan publik sekaligus membangun citra positif 

organisasi secara berkelanjutan. 

 

Pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam proses pengemasan dan penyebaran 

informasi menjadi salah satu keunggulan adaptif yang diterapkan oleh Public Relations 

Komunitas L. Hal ini memperlihatkan kesadaran akan pentingnya konten visual yang menarik 

sebagai bagian dari strategi komunikasi modern. Temuan ini relevan dengan Alivia et al., (2024) 

yang menegaskan bahwa penggunaan konten yang menarik serta interaksi dengan audiens 

menjadi bagian penting dalam strategi komunikasi Public Relations di era digital. 

 

Namun demikian, strategi komunikasi yang diterapkan masih memerlukan peningkatan 

dalam hal konsistensi jadwal publikasi dan penguatan evaluasi yang lebih sistematis. Evaluasi 

yang dilakukan saat ini masih terbatas pada pengamatan tingkat kehadiran anggota dalam 

kegiatan, sehingga belum mencakup pengukuran tingkat keterlibatan di media sosial secara 

komprehensif. Model RACE (Research, Action, Communication, Evaluation) menekankan 
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pentingnya evaluasi sebagai bagian integral dari strategi komunikasi Public Relations yang efektif 

(Claudia & Adawiyah, 2024). 

 

Kendala yang Dihadapi Public Relations serta Strategi Mengatasinya 

Dalam praktiknya, Public Relations Komunitas L menghadapi beberapa kendala yang 

menghambat efektivitas penyebaran informasi kegiatan. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi, kendala utama yang teridentifikasi meliputi ketidakkonsistenan jadwal publikasi 

informasi, penyampaian informasi kegiatan yang terkadang dilakukan dalam waktu relatif singkat 

sebelum pelaksanaan, rendahnya tingkat interaksi anggota terhadap informasi yang disampaikan. 

Partisipan A mengidentifikasi akar masalah dari kendala konsistensi ini: 

"Kendala utama yang kami hadapi adalah menjaga konsistensi dalam penyampaian informasi 

kepada anggota... terkadang informasi mengenai kegiatan baru dapat disampaikan dalam waktu 

yang cukup dekat dengan hari pelaksanaan karena adanya penyesuaian jadwal atau persiapan 

kegiatan. Tidak semua anggota aktif memantau grup WhatsApp atau media komunikasi yang 

digunakan komunitas." 

 

Kendala konsistensi merupakan tantangan yang umum dihadapi oleh organisasi komunitas, 

terutama yang bersifat sukarela dan tidak memiliki staf profesional yang berdedikasi penuh. 

Keterbatasan waktu dan sumber daya pengurus menjadi faktor utama yang menyebabkan jadwal 

publikasi informasi tidak dapat dilakukan secara rutin dan teratur (Yulianti et al., 2023). Kondisi 

ini berdampak langsung pada ketidakpastian anggota dalam mendapatkan informasi kegiatan 

secara tepat waktu, yang pada akhirnya dapat memengaruhi tingkat partisipasi. 

 

Rendahnya tingkat interaksi anggota terhadap informasi yang disebarkan juga menjadi 

perhatian serius. Berdasarkan temuan penelitian, sebagian besar anggota cenderung bersikap pasif 

dalam merespons informasi yang diterima, yang mengindikasikan bahwa informasi yang 

disebarkan belum sepenuhnya mampu mendorong keterlibatan aktif anggota. Penggunaan 

Instagram secara efektif pada komunitas mampu menimbulkan efek kognitif, afektif, dan perilaku 

pada anggota, namun hal tersebut sangat bergantung pada relevansi dan daya tarik konten yang 

dipublikasikan (Wicaksono et al., 2023). 

 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, Public Relations Komunitas L berupaya 

menyusun jadwal publikasi yang lebih terstruktur dan menyampaikan informasi sesegera 

mungkin setelah kegiatan memperoleh kepastian. Selain itu, pengingat secara berkala melalui 

WhatsApp dan Instagram dilakukan agar informasi dapat menjangkau lebih banyak anggota. 

Informan eksternal (Partisipan C) merekomendasikan penggunaan media komunikasi lain yang 

lebih sering diakses serta peningkatan frekuensi pengingat untuk memastikan informasi 

tersampaikan secara lebih merata. 

 

Adapun strategi yang direkomendasikan untuk meningkatkan efektivitas penyebaran 

informasi meliputi penyusunan jadwal konten yang terstruktur dengan penanggung jawab yang 

jelas untuk setiap platform, pemanfaatan aplikasi desain yang mudah digunakan seperti Canva 

untuk produksi konten visual yang menarik, penguatan interaksi dua arah melalui fitur interaktif 

media sosial seperti polling, quiz, dan question box di Instagram, serta evaluasi berkala yang 

mencakup pengukuran tingkat keterlibatan anggota dan penyesuaian strategi berdasarkan umpan 

balik (Bachtiar et al., 2024). Penerapan Public Relations digital yang efektif mensyaratkan 
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transparansi informasi, kekayaan konten, serta kemampuan membangun hubungan bermakna 

dengan publik melalui pengelolaan platform digital secara terstruktur (Farhan, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran Public 

Relations di Komunitas L dijalankan melalui fungsi penyebaran informasi kegiatan kepada 

seluruh anggota dengan memanfaatkan media WhatsApp dan Instagram. Peran tersebut 

menunjukkan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital melalui penggunaan 

konten audio visual serta teknologi berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam proses pengemasan 

dan penyebaran informasi. Strategi komunikasi yang diterapkan meliputi tahap perencanaan 

konten, pengemasan pesan dalam bentuk visual yang menarik, pemilihan media yang sesuai, 

pelaksanaan penyebaran informasi, hingga evaluasi terhadap efektivitas komunikasi yang 

dilakukan. Meskipun strategi tersebut telah menunjukkan arah yang positif, komunikasi yang 

berlangsung masih cenderung bersifat satu arah sehingga penguatan komunikasi dua arah yang 

lebih aktif dan dialogis masih perlu ditingkatkan. Selain itu, konsistensi jadwal publikasi, inovasi 

konten, serta pelaksanaan evaluasi yang lebih sistematis juga menjadi aspek penting yang perlu 

diperhatikan agar penyebaran informasi dapat berjalan secara lebih optimal. 

 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Public Relations Komunitas L menghadapi 

beberapa kendala dalam pelaksanaan penyebaran informasi, antara lain ketidakkonsistenan 

jadwal publikasi, penyampaian informasi yang sering dilakukan secara mendadak, serta 

rendahnya tingkat interaksi anggota komunitas. Untuk mengatasi kendala tersebut, Public 

Relations Komunitas L berupaya menyusun jadwal publikasi yang lebih terstruktur, 

menyampaikan informasi sesegera mungkin setelah diperoleh, serta memanfaatkan WhatsApp 

dan Instagram secara bersamaan agar jangkauan informasi menjadi lebih luas dan efektif. Upaya 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penyebaran informasi tidak hanya bergantung pada 

penggunaan media digital, tetapi juga pada kemampuan pengelolaan komunikasi yang terencana 

dan berkelanjutan sehingga dapat mendorong partisipasi anggota secara lebih aktif. 

 

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Claudia dan El Adawiyah (2024) yang menyatakan bahwa peran Public Relations 

sebagai fasilitator komunikasi dua arah memiliki arti penting dalam membangun hubungan yang 

aktif dan berkelanjutan antara organisasi dengan publiknya. Penelitian ini memberikan kontribusi 

tambahan bahwa dalam konteks komunitas non-profit, efektivitas Public Relations tidak hanya 

ditentukan oleh intensitas publikasi informasi, tetapi juga oleh kemampuan membangun 

komunikasi yang dialogis dan pengelolaan konten yang relevan dengan kebutuhan anggota. Dari 

sisi praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Komunitas L perlu meningkatkan 

konsistensi penyebaran informasi melalui penyusunan jadwal publikasi yang lebih terstruktur 

serta penetapan penanggung jawab yang jelas pada setiap platform media sosial. Selain itu, 

pemanfaatan fitur-fitur interaktif media sosial dan pelaksanaan evaluasi secara berkala perlu 

dilakukan secara konsisten agar strategi komunikasi yang diterapkan dapat terus berkembang dan 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan keterlibatan anggota komunitas. 

 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada 

satu komunitas dengan jumlah informan yang terbatas, yaitu tiga partisipan, sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan pada komunitas yang lebih luas. Selain itu, penggunaan 

pendekatan kualitatif deskriptif menyebabkan penelitian ini belum mampu menjelaskan 

hubungan sebab-akibat secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan berbagai komunitas yang memiliki 

karakteristik dan latar belakang yang berbeda. Penelitian mendatang juga dapat mengkaji faktor-

faktor lain yang memengaruhi efektivitas penyebaran informasi, seperti literasi digital anggota 

dan budaya organisasi, serta menggunakan pendekatan mixed methods yang menggabungkan 



165        JMIA - VOLUME 3, NO. 4, AGUSTUS 2024 

 

metode kualitatif dan kuantitatif sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai dampak strategi Public Relations terhadap tingkat keterlibatan anggota komunitas. 
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